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KATA PENGANTAR
Diiringi rasa syukur kehadirat Allah SWT penulis telah berhasil menyusun modul dengan tema Kewirausahaan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru SD. Modul ini tersusun atas kerjasama antara tim pengembang modul dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, fasilitator dari Pusbangprodik, dan dorongan moril dari para pemimpin FKIP UNS.

Kurikulum SD tahun 2013 direncanakan akan disahkan Kemendikbud pada awal tahun 2013. Dalam kurikulum tersebut mulai kelas I – VI menggunakan pendekatan tematik. Sehubungan dengan tersebut di atas maka penyusunan dan penyajian modul PLPG guru SD disesuaikan disesuaikan dengan kurikulun SD yaitu menggunakan pendekatan tematik. Tujuan dari pembuatan modul dimaksudkan agar dapat dipakai sebagai referensi bagi peserta   maupun instruktur PLPG guru SD.

Sehubungan dengan istilah kewirausahaan dapat bermakna sangat luas maka dalam modul hanya terbatas membahas beberapa hal yang berhubungan dengan wirausaha berskala  kecil misalnya home industry yaitu (1)  menghitung biaya yang dibutuhkan untuk modal usaha setiap bulannya, (2) menghitung biaya kebutuhan energi listrik dari suatu usaha yang dimilikinya. (3) kemampuan berdiskusi/negosiasi dalam mencapai kesepakatan dengan mitra usahanya, (4) memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, dan (5) keterampilan berbahasa guna berkomunikasi yang baik dengan mitra usaha.

Penulis telah berupaya untuk menyajikan modul ini sebaik mungkin namun demikian kami  menyadari bahwa penyajian modul dengan pendekatan tematik jauh dari sempurna. Untuk itu kami berharap kritik dan saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan modul ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua fihak yang telah mendukung penyelesaian modul ini. 

Surakarta,  Februari 2013
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Deskripsi
Kewirausahaan adalah semangat, perilaku, dan kemampuan untuk memberikan tanggapan yang positif terhadap peluang memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan/masyarakat; bekerja secara efisien, berani mengambil resiko, kreatif dan inotif. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif dan kreatif, berdaya, mencipta, dan berkarsa dalam rangka meningkatkan kegiatan usahanya. Seorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Ia selalu berkreasi dan berinovasi tanpa henti, karena dengan berkreasi dan berinovasi semua peluang dapat diperolehnya. (http://viewcomputer.wordpress.com/kewirausahaan/). 

Orang yang berjiwa wirausaha terlihat dalam bentuk tindakan untuk melakukan sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan sebelumnya. Menurut Suryana (2003: 33-34), ciri-ciri orang yang berjiwa wirausaha sebagai berikut:

1. 
Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-persoalan yang timbul pada dirinya.

2. 
Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan dan kegagalan.

3. 
Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi.

4. 
Berani menghadapi resiko dengan penuh perhitungan.

5. Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara seimbang. Jika tugas yang diembannya sangat ringan, maka wirausaha merasa kurang tantangan, tetapi ia selalu menghindari tantangan yang paling sulit yang memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah.

Untuk mewujudkan ciri-ciri orang yang berjiwa wirausaha seperti diuraikan di atas tidak mudah. Ia memerlukan keterampilan dan pengetahuan yang luas. Terkait hal tersebut ia harus menguasai pengetahuan yang luas, beberapa diantaranya: 

1.
Kemampuan menghitung biaya yang dibutuhkan untuk modal usaha setiap bulannya.

2.
Kemampuan menghitung biaya kebutuhan energi listrik dari suatu usaha yang dimilikinya.

3.
Kemampuan berdiskusi/negosiasi dalam mencapai kesepakatan dengan mitra usahanya.

4.
Kemampuan memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi.

5.
Keterampilan berbahasa guna berkomunikasi yang baik dengan mitra usaha.

B. Petunjuk Penggunaan Modul
Modul ini disusun dan dipersiapkan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Penyajian modul disusun berbasis tema. Dalam modul ini terdapat lima tema yaitu  (1) tema makhluk hidup dan lingkungan, (2) tema globalisasi, (3) tema kewirausahaan, (4) tema kesehatan, dan (5) tema peristiwa. Pemilihan tema dan subtansi materi dalam tema telah diusahakan sesuai dengan tema-tema di SD.

Agar Anda berhasil dalam mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar berikut:

1. Pelajari peta kedudukan modul (jaringan tema) pada masing-masing modul.

2. Bacalah deskripsi pada masing-masing modul. 

3. Bacalah setiap uraian dan contoh yang menyertainya dengan cermat sampai Anda memahami pesan dan ide yang disampaikan dalam materi tersebut.

4. Kerjakan smua kegiatan / praktik untuk memahami modul.

5. Diskusikan dengan teman-teman Anda dalam mengatasi materi-materi yang belum Anda pahami.

6. Kerjakan semua soal latihan yang terdapat di akhir modul ini dengan sikap disiplin dan mandiri.

Selamat belajar semoga sukses.

C. Tujuan Akhir

Menguasai substansi dan metodologi pembelajaran tema Kewirausahaan di SD secara holistik.
BAB II 

KEGIATAN BELAJAR 1

DEMOKRASI (MUSYAWARAH)
A. Tujuan Antara

1. Menjelaskan arti demokrasi 

2. Menjelaskan prinsip-prinsip demokrasi

3. Menjelaskan parameter perilaku demokratis
B. Uraian Materi
APA arti demokrasi itu? Kita mengenal bermacam-macam istilah demokrasi, seperti demokrasi konstitusional , demokrasi parlementer ,demokrasi terpimpin demokrasi pancasila dsb . Sekalipun hampir setiap orang mengatakan kata demokrasi, khususnya setelah lahirnya era reformasi, kata demokrasi masih banyak disalahartikan. Sejak lengsernya Orde Baru di tahun 1998, demokrasi menjadi kosakata umum bagi siapa saja yang hendak menyatakan pendapat. Dari kalangan cendekiawan hingga kalangan awam menggunakan demokrasi dengan pengertian masing-masing. Berbeda dengan masa lalu, demokrasi kini sudah menjadi milik semua orang dengan pemahaman yang berbeda. Seperti halnya agama, demokrasi banyak digunakan dan diungkapkan dalam perbincangan sehari-hari, tetapi banyak juga disalahpahami bahkan acapkali ia dikontraskan dengan agama, padahal prinsip-prinsip moral agama dapat bertemu dengan nilai-nilai demokrasi.


Secara etimologis “demokrasi” terdiri dari dua kata Yunani, yaitu demos, yang berarti rakyat atau penduduk suatu tempat, dan cratein atau cratos, yang berarti kekuasaan atau kedaulatan. Gabungan dua kata demos-cratein atau demos-cratos (demokrasi) memiliki arti suatu sistem pemerintahan dari, oleh, dan untuk rakyat. Menurut Miriam Budiardjo demokrasi berarti

“rakyat berkuasa” atau government or rule by the people .


Sedangkan pengertian demokrasi secara terminologi adalah seperti yang dinyatakan oleh para ahli tentang demokrasi : (a) Joseph A. Schmeter mengatakan, demokrasi merupakan suatu perencanaan institusional untuk mencapai keputusan politik dimana individu-individu memperoleh kekuasaan untuk memutuskan cara perjuangan kompetitif atas suara rakyat; (b) Sidney Hook berpendapat, demokrasi adalah bentuk pemerintahan dimana keputusan-keputusan pemerintah yang penting secara langsung atau tidak langsusng didasarkan pada kesepakatan mayoritas yang diberikan secara bebas dari rakyat dewasa; (c) Philippe C. Schmitter menyatakan, demokrasi sebagai suatu sistem pemerintahan dimana pemerintah dimintai tanggung jawab atas tindakan-tindakan mereka di wilayah publik oleh warga negara, yang bertindak secara tidak langsung melalui kompetisi dan kerja sama dengan para wakil mereka yang telah terpilih; dan (d) Henry B. Mayo menyatakan, demokrasi  sebagai sistem politik merupakan suatu sistem yang menunjukkan bahwa kebijakan umum ditentukan atas dasar mayoritas oleh wakil-wakil yang diawasi secara efektif oleh rakyat dalam pemilihan-pemilihan berkala yang didasarkan atas prinsip kesamaan politik dan diselenggarakan dalam suasana terjaminnya kebebasan politik.


Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat demokrasi adalah peran utama rakyat dalam proses sosial dan politik. Dengan kata lain, pemerintahan demokrasi adalah pemerintahan di tangan rakyat yang mengandung pengertian tiga hal : pemerintahan dari rakyat (government of the people); pemerintahan oleh rakyat (government by the people); dan pemerintahan untuk rakyat (government for the people)( Komaruddin Hidayat ;41). Tiga faktor ini merupakan tolok ukur umum dari suatu pemerintahan yang demokratis. Ketiganya dapat dijelaskan sebagai berikut.


Pertama, pemerintahan dari rakyat (government of the people) mengandung pengertian bahwa suatu pemerintahan yang sah adalah suatu  pemerintahan yang mendapat pengakuan dan dukungan mayoritas rakyat melalui mekanisme  demokrasi, pemilihan umum. Pengakuan dan dukungan rakyat bagi suatu pemerintahan sangatlah penting, karena dengan legitimasi politik tersebut pemerintah dapat menjalankan roda birokrasi dan program-programnya sebagai wujud dari amanat yang diberikan oleh rakyat kepadanya.


Kedua, pemerintahan oleh rakyat (government by the people) memiliki pengertian bahwa suatu pemerintahan menjalankan kekuasaannya atas nama rakyat, bukan atas dorongan pribadi elite negara dan elite birokrasi. Selain pengertian ini, unsur kedua ini mengandung pengertian bahwa dalam menjalankan kekuasaannya, pemerintah berada dalam pengawasan rakyat (social control). Pengawasan dapat dilakukan secara langsung oleh rakyat maupun tidak langsung melalui para wakilnya di parlemen. Dengan adanya pengawasan para wakil rakyat di parlemen ambisi otoritarianisme dari para penyelenggara negara dapat dihindari.


Ketiga, pemerintahan untuk rakyat (government for the people) mengandung pengertian bahwa kekuasaan yang diberikan oleh rakyat kepada pemerintah harus dijalankan untuk kepentingan rakyat. Kepentingan rakyat umum harus dijadikan landasan utama kebijakan sebuah pemerintahan yang demokratis . Menurut Henry B. Mayo dalam Miriam Budiardjo mengatakan bahwa demokrasi didasarkan pada beberapa nilai , walaupun tidak berarti bahwa setiap masyarakat demokratis menganut semua nilai . Nilai-nilai berikut adalah : a) menyelesaikan persoalan secara damai dan melembaga (institutionalized peacefull seatlement of conflict ) b) menjamin terselenggaranya perubahan secara dalam masyarakat yang sedang berubah ( peaceful change in a changing society ) c) menyelenggarakan pergantian pimpinan secara teratur ( orderly succession of rulers ) d) membatasi pemakaian kekerasan sampai minimum ( minimum of coercion ) e) mengakui serta menganggap wajar adanya keanekaragaman ( diversity ) f) menjamin tegaknya keadilan . 


Demi terciptanya proses demokrasi setelah terbentuknya sebuah pemerintahan demokratis lewat mekanisme pemilu demokratis, negara berkewajiban untuk membuka saluran-saluran demokrasi. Selain saluran demokrasi formal lewat DPR dan partai politik, untuk mendapat masukan dan kritik dari warga negara dalam rangka terjadinya kontrol terhadap jalannya pemerintahan, pemerintah yang demokratis berkewajiban menyediakan dan menjaga saluran-saluran demokrasi nonformal bisa berupa penyediaan fasilitas-fasilitas umum atau ruang publik (public sphere) sebagai saran interaksi sosial, seperti stasiun radio dan televisi, taman, dan lain-lain. Sarana publik ini dapat digunakan oleh semua warga negara untuk menyalurkan pendapatnya secara bebas dan aman. Rasa aman dalam menyalurkan pendapat dan sikap harus dijamin oleh negara melalui undang-undang yang dijalankan oleh aparaturnya secara adil.


Hal lainnya yang menunjang kebebasan berekspresi dan berorganisasi adalah dukungan pemerintah terhadap kebebasan pers yang bertanggung jawab. Pers bebas bertanggung jawab adalah sistem pers dengan iklim pemberitaan yang objektif dan seimbang dan tersedianya jalur dan mekanisme hukum bagi siapa saja yang merasa dirugikan oleh suatu pemberitaan surat kabar atau media elektronik.Demokrasi tidak datang dengan tiba-tiba dari langit. Ia merupakan proses panjang melalui pembiasaan, pembelajaran, dan penghayatan. Untuk tujuan ini dukungan sosial dan lingkungan demokratis adalah mutlak dibutuhkan. Keberhasilan demokrasi ditunjukkan oleh sejauh mana demokrasi sebagai prinsip dan acuan hidup bersama antarwarga negara dan antara warga negara dengan negara dijalankan dan dipatuhi oleh kedua belah pihak

Apa unsur pokok dalam tatanan masyarakat demokratis ?.


Menjadi demokratis membutuhkan norma dan rujukan praktis serta teoretis dari masyarakat yang telah maju dalam berdemokrasi. Menurut cendekiawan muslim Nurcholis Madjid, pandangan hidup demokratis dapat bersandar pada bahan-bahan yang telah berkembang, baik secara teoretis maupun pengalaman praktis di negara-negara yang demokrasinya sudah mapan. 

Menurut Prof Dr Komarudin Hidayat ( 2008 ; 41 ) ada enam norma atau unsur pokok yang dibutuhkan oleh tatanan masyarakat yang demokratis. Keenam norma itu adalah :

1. Kesadaran akan pluralisme. Kesadaran akan kemajemukan tidak sekedar pengakuan pasif akan kenyataan masyarakat yang majemuk. Kesadaran atas kemajemukan menghendaki  tanggapan dan sikap positif terhadap kemajemukan itu sendiri secara aktif. Pengakuan akan kenyataan perbedaan harus diwujudkan dalam sikap dan perilaku menghargai dan mengakomodasi beragam pandangan dan sikap orang dan kelompok lain, sebagai bagian dari kewajiban warga negara dan negara untuk menjaga dan melindungihak orang lain untuk diakui keberadaannya.

Jika norma ini dijalankan secara sadar dan konsekuen diharapkan dapat mencegah munculnya sikap dan pandangan hegemoni mayoritas dan tirani minoritas. Dalam konteks Indonesia, kenyataan alamiah kemajemukan Indonesia bisa dijadikan sebagai model potensial bagi masa depan demokrasi Indonesia.

2. Musyawarah. Makna dan semangat musyawarah ialahmengharuskan adanya keinsyafan dan kedewasaan warga negara untuk secara tulus menerima kemungkinan untuk melakukan negosiasi dan kompromi-kompromi sosial dan politik secara damai dan bebas dalam setiap keputusan bersama. Semangat musyawarah menuntut agar setiap orang menerima kemungkinan terjadinya “partial functioning of ideals”, yaitu pandangan dasar bahwa belum tentu, dan tak harus, seluruh keinginan atau pikiran seseorang atau kelompok akan diterima dan dilaksanakan sepenuhnya. Konsekuensi dari prinsip ini adalah kesediaan setiap orang maupun kelompok untuk menerima pandangan yang berbeda dari orang atau kelompok lain dalam bentuk-bentuk kompromi melalui jalan musyawarah yang berjalan secara seimbang dan aman.

3. Cara harus sejalan dengan tujuan. Norma ini menekankan bahwa hidup demokratis mewajibkan adanya keyakinan bahwa cara haruslah sejalan dengan tujuan. Dengan ungkapan lain, demokrasi pada hakikatnya tidak hanya sebatas pelaksanaan prosedur-prosedur demokrasi (pemilu, suksesi kepemimpinan, dan aturan mainnya), tetapi harus dilakukan secara santun dan beradab, yakni melalui proses demokrasi yang dilakukan tanpa paksaan, tekanan, dan ancaman dari dan oleh siapapun, tetapi dilakukan secara sukarela, dialogis, dan saling menguntungkan. Unsur-unsur inilah ynag melahirkan demokrasi yang substansial.

4. Norma kejujuran dalam pemufakatan. Suasana masyarakat demokratis dituntut untuk menguasai dan menjalankan seni permusyawaratan yang jujur dan sehat untuk mencapai kesepakatan yang memberi keuntungan semua pihak. Karena itu, faktor ketulusan dalam usaha bersama mewujudkan tatanan sosial yang baik untuk semua warga negara merupakan hal yang sangat penting dalam membangun tradisi demokrasi. Prinsip ini erat kaitannya dengan paham musyawarah seperti telah dikemukakan di atas. Musyawarah yang benar dan baik hanya akan berlangsung jika masing-masing pribadi atau kelompok memiliki pandangan positif terhadap perbedaan pendapat dan orang lain.

5. Kebebasan nurani, persamaan hak, dan kewajiban. Pengakuan akan kebebasan nurani (freedom of conscience), persamaan hak dan kewajiban bagi semua (egalitarianism) merupakan norma demokrasi yang harus diintegrasikan dengan sikap percaya pada itikad baik orang dan kelompok lain (trust attitude). Norma ini akan berkembang dengan baik jika ditopang oleh pandangan positif dan optimis terhadap manusia. Sebaliknya, pandangan negatif dan pesimis terhadap manusia dengan mudah akan melahirkan sikap dan perilaku curiga dan tidak percaya kepada orang lain. Sikap dan perilaku ini akan sangat berpotensi melahirkan sikap enggan untuk saling terbuka, saling berbagi untuk kemaslahatan bersama atau untuk melakukan kompromi dengan pihak-pihak yang berbeda.

6. Trial and error (percobaan dan salah) dalam berdemokrasi. Demokrasi bukanlah sesuatu yang telah selesai dan siap saji, tetapi ia merupakan sebuah proses tanpa henti. Dalam kerangka ini demokrasi membutuhkan percobaan-percobaan dan kesediaan semua pihak untuk menerima kemungkinan ketidak tepatan atau kesalahan dalam praktik demokrasi.


Untuk meminimalkan unsur-unsur negatif demokrasi, partisipasi warga negara mutlak dibutuhkan. Sebagi negara yang masih minim pengalaman berdemokrasinya, Indonesia masih membutuhkan percobaan-percobaan dan “jatuh bangun” dalam berdemokrasi. Kesabaran semua pihak untuk melewati proses-proses demokrasi akan sangat menentukan kematangan demokrasi Indonesia di masa yang akan datang.


Namun demikian, demokrasi juga membutuhkan ketegasan dan dukungan pemerintah sebagai alat negara yang memiliki kewajiban menjaga dan mengembangkan demokrasi. Demi tegaknya prinsip demokrasi, keterlibatan warga negara sangatlah penting untuk mendorong negara bersikap tegas terhadap tindakan kelompok-kelompok yang berupaya mencederai prinsip-prinsip demokrasi. Pandangan sektarian dan tindakan memaksakan kehendak kelompok atas kepentingan umum bisa dikategorikan ke dalam hal-hal yang dapat mencederai kemurnian demokrasi. Ketegasan negara bisa ditunjukkan dengan menindak tegas, misalnya, sekelompok warga negara yang bertindak anarkis terhadap warga negara yang lain. Dalam negara demokrasi, alat keamanan negara (polisi) adalah satu-satunya aparat hukum yang berwenang atas ketertiban umum.

Parameter Tatanan Kehidupan Demokratis


Suatu pemerintahan dikatakan demokratis bila dalam penyelenggaraannya melaksanakan prinsip-prinsip demokrasi. Prinsip-prinsip dasar demokrasi itu adalah persamaan, kebebasan dan pluralisme. Dalam pandangan Robert A.Dahl, terdapat tujuh prinsip yang harus ada dalam sistem demokrasi, yaitu kontrol atas keputusan pemerintah, pemilihan umum yang jujur, hak memilih dan dipilih, kebebasan menyatakan pendapat tanpa ancaman, kebebasan mengakses informasi dan kebebasan berserikat.


Namun demikian, demokrasi tidak sekedar wacana yang mengandung prinsip-prinsip seperti diatas, ia mempunyai parameternya sebagai ukuran apakah suatu negara atau pemerintahan bisa dikatakan demokratis atau sebaliknya. Paling sedikit ada tiga aspek yang dapat dijadikan landasan untuk mengukur sejauh mana demokrasi itu berjalan dalam suatu negara . Ketiga aspek tersebut antara lain:

1.
Pemilihan Umum sebagai proses pembentukan pemerintah. Hingga saat ini pemilihan umum diyakini oleh banyak kalangan ahli demokrasi sebagai salah satu instrumen penting dalam proses pergantian pemerintahan.

2.
Susunan kekuasaan negara, yakni kekuasaan negara dijalankan secara distributif untuk menghindari penumpukan kekuasaan dalam satu tangan atau satu wilayah.

3.
Kontrol rakyat, yaitu suatu relasi kekuasaan yang berjalan secara simetris, memiliki sambungan yang jelas dan adanya mekanisme yang memungkinkan kontrol serta keseimbangan (check and balance) terhadap kekuasaan yang dijalankan eksekutif dan legislatif.( Prof Dr Komarudin Hidayat , 2008 ; 52 )


Parameter demokrasi juga bisa diketahui melalui adanya unsur-unsur sebagai berikut: (a) hak dan kewajiban politik dapat dinikmati dan dilaksanakan oleh warga negara berdasarkan prinsip-prinsip dasar HAM yang menjamin adanya kebebasan, kemerdekaan dan rasa merdeka, (b) penegakan hukum yang berasaskan pada prinsip supremasi hukum(supremacy of law), kesamaan di depan hukum(equality before the law), dan jaminan terhadap HAM, (c) kesamaan hak dan kewajiban anggota masyarakat, (d) kebebasan pers dan pers yang bertanggung jawab, (e) pengakuan terhadap hak minoritas, (f) pembuatan kebijakan negara yang berlandaskan pada asas pelayanan, pemberdayaan dan pencerdasan, (g) sistem kerja yang kooperatif dan kolaboratif, (h) keseimbangan dan keharmonisan, (i) tentara yang profesional sebagai kekuatan pertahanan, dan (j) lembaga peradilan yang independen.
C. Lembar Kerja

1. Diskusikan permasalahan berikut bersama dengan teman-temanmu

2. Carilah contoh-contoh tindakan atau perilaku yang sesuai maupun yang tidak sesuai dengan parameter demokratis 

3. Laporkan hasil diskusi kelompok didepan kelas

	No
	Perilaku
	Demokratis
	Tidak demokratis

	
	· Disekolah 

· Dimasyarakat
	
	


D. Lembar Latihan

1. Apakah arti demokrasi?

2. Apakah prinsip-prinsip demokrasi?

3. Bagaimanakah parameter untuk menentukan tindakan demokratis?
E. Kunci Jawaban 

1. Demokrasi adalah pemerintahan dari, oleh, dan untuk rakyat

2. Yang termasuk prinsip demokrasi adalah pemerintahan berdasarkan persetujuan dari yang diperintah.

3. Yang termasuk parameter demokratis adalah Suatu pemerintahan dikatakan demokratis bila dalam penyelenggaraannya melaksanakan prinsip-prinsip demokrasi. Prinsip-prinsip dasar demokrasi itu adalah persamaan, kebebasan dan pluralisme.

BAB III 
KEGIATAN BELAJAR 2

ENERGI LISTRIK
A. Tujuan Antara

1. Melalui penjelasan peserta pelatihan dapat menghitung besar arus listrik yang mengalir pada rangkaian listrik sederhana dengan benar.

2. Melalui percobaan tentang rangkaian listrik sederhana peserta pelatihan dapat membuat rumusan Hukum Ohm dengan benar.

3. Melalui penugasan peserta pelatihan dapat menghitung kebutuhan energy listrik dari sebuah usaha dengan benar.

B. Uraian Materi

Dalam kegiatan ekonomi tak terhitung banyaknya bidang-bidang wirausaha. Salah satu di antaranya adalah wirausaha dalam bidang industry. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan dalam industry permesinan membawa dampak positip dalam industri-industri Kegiatan lainnya. Setiap mesin produksi memerlukan kebutuhan energy listrik yang berbeda sesuai dengan spesifikasi dan kapasitas mesin. 

Sebagai bagian manajemen, mengetahui seluk beluk energy listrik dan menghitung kebutuhan energy listrik perlu diperhatikan secara matang. Untuk itu marilah kita pelajari tentang karakteristik energy listrik dan cara menghitung energy listrik baik dalam rumah tangga maupun dalam industry yang berskala kecil.

1. Arus Listrik

Guna mempelajari listrik dan energy listrik, marilah kita mulai dari listrik pada rangkaian sederhana. Untuk itu perhatikan gambar 3.3.1 berikut.

[image: image1.jpg]



Gambar 3.3.1 (a) Rangkaian listrik sederhana, (b) Gambar skema

Pada gambar 3.3.1 (a) sebuah battery dan sebuah lampu dihubungkan dengan kawat penghantar. Rangkaian gambar 3.3.1 (a) secara skematis dapat diwakili oleh gambar 3.3.1 (b). Jika di terminal-terminal baterai dihubungkan dengan  penghantar muatan dapat mengalir melalui kawat rangkaian, dari satu terminal baterai ke yang lainnya. Aliran muatan seperti ini disebut arus listrik. Arus listrik pada kawat didefinisikan sebagai jumlah total muatan yang melewatinya per satuan waktu pada suatu titik. Dengan demikian, arus rata-rata I didefinisikan sebagai :

I  = 
[image: image2.wmf]t

Q

D

D


(Q adalah jumlah muatan yang melewati konduktor selama jangka waktu (t. Arus listrik diukur dalam Coulomb per detik selanjutnya satuan ini diberi nama khusus, ampere (disingkat amp atau A), dari nama fisikawan Perancis Andre Ampere (1775 – 1836). Berarti, 1 A = 1C/det. Pada rangkaian tunggal, seperti pada Gambar 3.3.1 arus pada setiap saat sama pada satu titik (katakanlah titik A) seperti pada titik yang lain (misalnya B). Hal ini sesuai dengan kekekalan muatan listrik (muatan tidak hilang).

Contoh  Perhitungan

Arus merupakan aliran muatan. Arus tetap sebesar 2,5 A mengalir pada kawat selama 4,0 menit. Berapa besar muatan yang mengalir melalui satu titik pada rangkaian ? 

Penyelesaian 

Karena arus sebesar 2,5 A atau 2,5 C/det, maka dalam 4,0 menit (=240 detik) muatan total yang mengalir adalah, dari persamaan 4.



(Q  
=  I  (t




=  (2,5) C/det) (240 det)  =  600 C

Ketentuan muatan positif dan negatif ditemukan dua abad yang lalu sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.3.2. Sekarang, kita masih menggunakan ketentuan historis mengenai aliran arus positif dalam membahas arah arus. Sehingga ketika kita membicarakan arus yang mengalir pada rangkaian, yang kita maksud adalah arah aliran muatan positif. Hal ini kadang-kadang disebut sebagai arus konvensional. Ketika kita membicarakan arah aliran elektron, kita akan menyebutnya arus elektron secara spesifik. Pada zat cair dan gas, baik muatan (ion) positif dan negatif dapat bergerak.
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Gambar 3.3.2
2. Hukum Ohm 

Untuk menghasilkan arus listrik pada rangkaian, dibutuhkan beda potensial. Salah satu cara untuk menghasilkan beda potensial ialah dengan baterai. George Simon Ohm (1787-1854) menentukan dengan eksperimen bahwa arus pada kawat logam dengan beda potensial V yang diberikan ke ujung- ujungnya berbanding lurus dengan beda potensial.

Sebagai contoh, jika kita menghubungkan kawat ke baterai 6V, aliran arus akan dua kali lipat dibandingkan jika dihubungkan ke baterai 3 V. Dalam hal ini R adalah hambatan kawat, V adalah beda potensial yang melintasi alat tersebut, dan I adalah arus yang mengalir padanya. Hubungan ini  dituliskan sebagai berikut:
3. Energi Listrik

Energi listrik merupakan suatu bentuk energi yang berasal dari sumber arus. Energi listrik dapat diubah menjadi bentuk lain, misalnya:

a. Energi listrik menjadi energi kalor, contoh: seterika, solder, dan kompor.

b. Energi listrik menjadi energi cahaya, contoh: lampu.

c. Energi listrik menjadi energi mekanik, contoh: motor. 

d. Energi listrik menjadi energi kimia, contoh: peristiwa pengisian accu, peristiwa penyepuhan (peristiwa melapisi logam dengan logam lain).

Penggunaan energi listrik dapat dihitung dengan menggunakan rumus :



W = V I t

W = P t



W = (R I) I t



W = I2 R t

Keuntungan menggunakan energi listrik:

a. Mudah diubah menjadi energi bentuk lain.

b. Mudah ditransmisikan.

c. Tidak banyak menimbulkan polusi/ pencemaran lingkungan.

Energi listrik yang dilepaskan itu tidak hilang begitu saja, melainkan berubah menjadi panas (kalor) pada penghantar. Besar energi listrik yang berubah menjadi panas (kalor) dapat dirumuskan:     Q = 0,24 kalori

C. Lembar Kerja
Bersama dengan teman Anda, lakukan percobaan untuk menunjukkan bahwa rangkaian listrik akan menyala jika dirangkai dengan benar dan tidak akan menyala jika dirangkai secara salah.
D. Alat dan bahan

1. Batery 1,5 volt


= 2 buah

2. Dudukan battery

= 2 buah
3. Kabel penghubung

= 3 buah

4. Bohlam lampu 2,5 v

= 1 buah
E. Langkah Kerja

1. Perhatikan gambar 3.3.3 rangkaian (a) dan rangkaian (b).


     (a)
                                    (b)
Gambar 3.3.3
2. Buatlah hipotesis, manakah rangkaian yang menyala?

3. Lakukan percobaan sesuai gambar! Samakah hipotesis dengan hasil percobaan? Mengapa ada yang berbeda antara hasil percobaan dengan hipotesis?

F. Lembar Latihan 

1. Sebuah kamar kost menyalakan lampu 25 watt pukul 17.00 – 22.00, lampu 5 watt pukul 22.00 – 07.00, dan TV 150 watt pukul 20.00 – 22.00. Berapa watt jam (wh) energy yang diserap pada kegiatan tersebut selama 24 jam?

2. Sebuah mesin home industry menggunakan energy listrik dengan spesifikasi 220 volt, 500 watt. Hitunglah kuat arus dan energy yang diperlukan dalam kondisi mesin berproduksi selama 10 jam!
BAB IV

KEGIATAN BELAJAR 3

BILANGAN BULAT DAN PEMBELAJARANNYA
A. Tujuan Antara

1. Menjelaskan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan bulat.

2. Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat.

3. Menggunakan media atau alat peraga yang tepat untuk menyampaikan pembelajaran pecahan dan operasinya kepada siswa SD.

B. Uraian Materi

Matematika adalah alat yang dapat membantu memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan, industri, pemerintahan, industri, sains dan sebagainya. Berdasarkan peranan tersebut, ada pendapat yang mengatakan bahwa matematika merupakan pelayan dan sekaligus raja dari ilmu-ilmu lain. Sebagai pelayan, matematika adalah ilmu dasar yang mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan lain. Sedangkan sebagai raja, perkembangan matematika tak tergantung pada ilmu-ilmu lain, artinya matematika mempunyai bahasa dan symbol tersendiri.

Di era globalisasi ini diperlukan sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara global, sehingga diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, mampu berikir secara kreatif, sistematis, logis, dan konsisten.

Sifat-sifat yang dikembangkan dalam matematika tersebut di atas sejalan dengan sifat-sifat kemandirian dalam kewirausahaan sebagaimana diuriakan berikut. Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif dan kreatif, berdaya, mencipta, dan berkarsa dalam rangka meningkatkan kegiatan usahanya. Seorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu berkreasi dan berinovasi tanpa henti, karena dengan berkreasi dan berinovasi semua peluang dapat diperolehnya. Untuk menjadi seorang wirausaha yang tangguh diperlukan pengetahuan matematika yang baik. Pengetahuan tersebut antara lain digunakan untuk menghitung berapa biaya yang dibutuhkan untuk modal usaha, berapa tenaga kerja kerja, berapa peluang berhasil jika menempuh cara tertentu dan sebagainya. Singkat kata seorang wirausahwan perlu menguasai matematika secara baik.

Berdasarkan uraian di atas, marilah kita membahas salah satu bagian dari matematika yaitu bilangan bulat, operasi-operasi dan sifat-sifat operasi dalam bilangan bulat serta bagaimana cara mengajarkannya.

1. Pengertian

Untuk setiap bilangan asli n didefinisikan bilangan –n dibaca “negatif n” atau “invers penjumlahan dari n” sehingga berlaku n + (-n) = (-n) + n = 0. Jadi diperoleh himpunan bilangan negatif {-n | n bilangan asli}.

Himpunan bilangan bulat adalah gabungan himpunan bilangan negatif, himpunan bilangan nol, dan himpunan bilangan asli, yaitu {…, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, …}. Tujuan pembentukan bilangan bulat adalah agar operasi pengurangan bersifat tertutup.

Untuk pembahasan selanjutnya, himpunan bilangan bulat diberi simbol I, jadi I = {…, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, …}

2. Operasi-operasi Pada Bilangan Bulat

a. Operasi Penjumlahan

Sifat-sifat penjumlahan penjumlahan:

1) Tertutup, yaitu untuk setiap a, b ( I berlaku a + b ( I.

2) Komutatif (pertukaran), yaitu untuk setiap a, b ( I berlaku a + b = b + a.

3) Assosiatif (pengelompokan), yaitu untuk setiap a, b, c ( B berlaku (a + b) + c = a + (b + c).

4) Mempunyai elemen identitas 0 yaitu untuk setiap a ( B berlaku a + 0 = 0 + a = a.

5) Setiap bilangan bulat mempunyai invers aditif. Invers dari bilangan bulat a adalah   –a dan berlaku a + (-a) = (-a) + a = 0

b. Operasi Pengurangan

Diketahui a, b dan k bilangan-bilangan bulat. Bilangan a dikurangi b, ditulis a – b  adalah bilangan bulat k jika dan hanya jika a = b + k.

Sifat-sifat yang berkaitan:

1) Bilangan bulat tertutup terhadap pengurangan, yaitu jika a dan b bilangan-bilangan bulat maka a - b juga bilngan bulat. 

2) Jika a dan b bilangan-bilangan bulat maka a – b = a + (-b)

3) Jika a dan b bilangan-bilangan bulat maka a – (-b) = a + b.

4) Jika a bilangan bulat maka –(-a) = a.

c. Operasi Perkalian

Sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan bulat

1) Tertutup, yaitu untuk setiap a, b ( I berlaku a ( b ( I

2) Komutatif (pertukaran), aitu untuk setiap a, b ( B berlaku a ( b = b ( a

3) Assosiatif (pengelompokan), yaitu untuk setiap a, b, c ( I, berlaku: (a ( b) ( c = a ( (b ( c)

4) Mempunyai elemen identitas 1, yaitu untuk setiap bilangan bulat a berlaku  a ( 1 = 1 ( a = a.

5) Sifat bilangan nol yaitu a.0 = 0.a = 0, untuk setiap bilangan bulat a.

6) Sifat distributif (penyebaran)

a) a ( (b + c) = (a ( b) + (a ( c), dan disebut distributif kiri perkalian terhadap penjumlahan.

b) (b + c) ( a = (b ( a) + (c ( a) dan disebut distributif kanan perkalian terhadap penjumlahan

d. Operasi Pembagian

Diketahui a, b dan k bilangan-bilangan bulat dengan b ( 0. Pembagian a oleh b, ditulis a : b, adalah bilangan bulat k (jika ada) sehingga berlaku: a : b = k ( a = b ( k.

Pembagian pada bilangan bulat tidak tertutup, sebab 5 dan 2 masing-masing bilangan bulat, tetapi 5 : 2 bukan bilangan bulat.

3. Urutan Operasi

Apabila dalam suatu operasi hitung, terdapat beberapa operasi hitung secara bersama-sama, maka urutan operasinya mengikuti aturan berikut:

a. Perkalian dan pembagian lebih kuat daripada penjumlahan dan pengurangan.

b. Perkalian dan pembagian sama kuat. Apabila perkalian dan pembagian muncul secara bersama-sama, maka urutan operasinya dari sebelah kiri, yaitu yang muncul di sebelah kiri harus dioperasikan terlebih dahulu.

c. Penjumlahan dan pengurangan sama kuat. Apabila penjumlahan dan pengurangan muncul secara bersama-sama, maka urutan operasinya dari sebelah kiri, yaitu yang muncul di sebelah kiri harus dioperasikan terlebih dahulu.

Contoh 1

48 – 25 + 72 : 12 ( 3 = 48 – 25 + 6 ( 3 = 48 –25 + 18 = 23 + 18 = 41.

4. Bilangan Genap dan Bilangan Ganjil



Definisi 1



Misal a bilangan bulat. 

a. Bilangan bulat a disebut bilangan genap jika terdapat bilangan bulat m sehingga berlaku a = 2 ( m.

b. Bilangan bulat a disebut bilangan ganjil jika terdapat bilangan bulat m sehingga berlaku a = 2 ( m + 1.



Contoh 2

1).
6 bilangan genap, sebab terdapat bilangan bulat 3 sehingga berlaku 6 = 2 ( 3.

2).
(-18) bilangan genap, sebab terdapat bilangan bulat (-9) sehingga berlaku (-18) = 2 ( (-9).

3).
0 bilangan genap, sebab terdapat bilangan bulat 0 sehingga berlaku 0 = 2 ( 0.

4).
7 bilangan ganjil, sebab terdapat bilangan bulat 3 sehingga berlaku 7 = 2 ( 3 + 1.

5).
(-19) bilangan ganjil, sebab terdapat bilangan bulat (-10) sehingga berlaku (-19) = 2 ( (-10) + 1.

Berdasarkan definisi tersebut di atas jelas bahwa himpunan semua bilangan genap adalah 
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 dan himpunan semua bilangan ganjil adalah 
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Teorema 1

Misal a dan b bilangan-bilangan bulat. 

a. Jika a dan b masing-masing merupakan bilangan genap, maka a + b juga merupakan bilangan genap.

b. Jika a dan b merupakan bilangan ganjil, maka a + b merupakan bilangan genap.

c. Jika a bilangan genap dan b bilangan ganjil, maka a + b merupakan bilangan ganjil.

d. Jika a dan b masing-masing merupakan bilangan genap, maka a ( b juga merupakan bilangan genap.

e. Jika a dan b masing-masing merupakan bilangan ganjil, maka a ( b juga merupakan bilangan ganjil.

f. Jika a bilangan genap dan b bilangan ganjil, maka a ( b merupakan bilangan genap.

5. Pembelajaran Penjumlahan Pada Bilangan Bulat

a. Penjumlahan dengan Peragaan Gerakan Model

Penjumlahan pada bilangan bulat dapat dilakukan peragaan gerakan suatu model, yaitu dengan gerakan maju atau gerakan naik dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Arah menghadap model.

a) Positif
:
Model menghadap ke kanan atau ke atas.

b) Negatif
:
Model menghadap ke kiri atau ke bawah. 

2) Titik permulaan selalu dimulai dari titik yang mewakili bilangan 0.

Contoh 3. Hitunglah jumlah dari 6 + (-4) dengan peragaan gerakan!

Penyelesaian:

Tetapkan posisi awal model sebagai titik nol, lalu hadapkan model ke kanan (dilihat dari posisi siswa). Kemudian gerakkan/langkahkan model ke kanan sebanyak 6 langkah. Setelah itu, balikkan arah model (hadapkan ke kiri) kemudian gerakkan/langkahkan model maju sebanyak 4 langkah. Siswa diminta untuk memperhatikan posisi terakhir model berada, yaitu di titik 2. Jadi 6 + (-4) = 2.

b. Penjumlahan dengan Menggunakan Garis Bilangan

Kita dapat memikirkan penjumlahan bilangan bulat sebagai suatu gerakan atau perpindahan sepanjang suatu garis bilangan. Suatu bilangan  bulat positif menggambarkan gerakan ke arah kanan, sedangkan bilangan bulat negatif menggambarkan gerakan ke arah kiri. Titik permulaan selalu dimulai dari titik yang mewakili bilangan 0.

Contoh 4. Hitunglah jumlah dari 6 + (-2) dengan menggunakan garis bilangan !

Penyelesaian :

6 + (-2) berarti suatu gerakan yang di mulai dari 0, bergerak 6 satuan ke kanan dan dilanjutkan dengan bergerak 2 satuan lagi ke kiri. Gerakan ini berakhir di titik yang mewakili bilangan 4. Gerakan tersebut apabila dibuat diagramnya sebagai berikut.

Jadi 6 + (-2) = 4

c. Penjumlahan dengan Menggunakan Muatan

Penjumlahan dengan menggunakan muatan dapat divisualisaikan dengan potongan karton yang berwarna, misal warna hitam dan yang lain warna putih atau warna lain yang sesuai dengan selera masing-masing. Penggunaan warna perlu disepakati pula, misal karton berwarna hitam dianggap mewakili bilangan bulat negatif, sedang karton yang berwarna putih dianggap mewakili bilangan bulat positif, sebagai ilustrasi dinyatakan sebagai berikut berikut.








Warna putih (positif)









Warna hitam (negatif)

Contoh 5. Hitunglah 7 + (-3) !

Penyelesaian :

Ambillah 7 karton putih dan kemudian ambil lagi 3 karton hitam. Pasang-pasangkan masing-masing karton hitam dengan satu karton putih sehingga kira-kira seperti keadaan berikut.


Selanjutnya, amati dan hitung banyaknya karton yang tidak mempunyai pasangan. Ternyata ada 4 karton putih yang tidak mempunyai pasangan. Karena karton putih menyatakan bilangan positif, diperoleh 7 + (-3) = 4.

Contoh 6. Selesaikan (-2) + (-4) !

Penyelesaian :

Ambil 2 karton hitam, kemudian ambil lagi 4 karton hitam. Kumpulkan karton-karton tersebut pada satu wadah dan hitung banyaknya seluruh karton hitam yang ada dalam wadah tersebut. Ternyata ada 6 karton hitam. Karena karton hitam    menyatakan    bilangan    negatif,  maka  diperoleh   (-2) + (-4) = - 6.

6. Pembelajaran Pengurangan Pada Bilangan Bulat

a. Pengurangan dengan Peragaan Gerakan Model

Penjumlahan pada bilangan bulat dapat dilakukan peragaan gerakan suatu model, yaitu dengan gerakan mundur atau gerakan turun dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Arah menghadap model.

a) Positif
:
Model menghadap ke kanan atau ke atas.

b) Negatif
:
Model menghadap ke kiri atau ke bawah. 

2) Titik permulaan selalu dimulai dari titik yang mewakili bilangan 0.

Contoh 7. Hitunglah hasil dari dari 6 - (-4) dengan peragaan gerakan!

Penyelesaian :

Tetapkan posisi awal model sebagai titik nol, lalu hadapkan model ke kanan (dilihat dari posisi siswa). Kemudian gerakkan/langkahkan model ke kanan sebanyak 6 langkah. Setelah itu, balikkan arah model (hadapkan ke kiri) kemudian gerakkan/langkahkan model mundur sebanyak 4 langkah. Siswa diminta untuk memperhatikan posisi terakhir model berada, yaitu di titik 10.

Jadi 6 - (-4) = 10. 

b. Pengurangan dengan Menggunakan Garis Bilangan

Untuk pengurangan dengan garis bilangan, digunakan konsep vektor. Pengurangan dengan metode ini dilakukan denga cara ujung vektor pengurang dihimpitkan dengan ujung vektor yang dikurangi. Hasilnya adalah vektor yang dimulai dari pangkal vektor yang dikurangi sampai ke pangkal vektor pengurang.

Contoh 8. Hitunglah (-4) – 3.

Penyelesaian :

Jadi (-4) – 3 = -7

Contoh 9. Selesaikanlah  (-7) – (-9) ! 

Penyelesaian :

Jadi (-7) – (-9) = 2

c. Pengurangan dengan Menggunakan Muatan

Pengurangan dengan menggunakan muatan dilakukan dengan cara dan perlengkapan yang sama dengan penjumlahan dengan menggunakan muatan.

Contoh 10. Hitunglah​​​  3 – 7. 

Penyelesaian :

Sediakan 3 karton berbeda bertanda “ + “. Karena 3 dikurangi   7, maka ambillah 7 karton  bertanda “ + “ dari 3 karton bertanda “ + “ yang sudah disediakan. Ternyata tidak bisa, oleh karena itu kita nyatalan 3 sebagai berikut :


Sekarang, ambillah 7 karton bertanda “ + “ dari kumpulan karton yang  menyatakan bilangan 3 tersebut. Yang tertinggal atau tersisa adalah 4 karton bertanda “ – “, yang menyatakan bilangan  - 4. Jadi 3 – 7 = - 4  

Contoh 11. Carilah (- 3) – 5.

Penyelesaian :

Sediakan 3 karton berbeda bertanda “ -  “. Karena (-3) dikurangi   5, maka ambillah 5 karton  bertanda “ + “ dari 3 karton bertanda “ - “ yang sudah disediakan. Jelas tidak dapat, agar dapat dilakukan maka (-3) kita nyatakan sebagai berikut :


Sekarang, ambillah 5 karton bertanda “ + “ dari kumpulan karton yang  menyatakan bilangan (-3) tersebut. Ternyata  sisa 8 karton yang bertanda “ – “, yang menyatakan bilangan  - 8. Jadi (-3) – 5 = - 8

7. Pembelajaran Perkalian pada Bilangan Bulat
Untuk menanamkan konsep perkalian pada bilangan bulat, yang melibatkan bilangan bulat negatif agar sukar dilakukan dengan menggunakan alat peraga. Pada batas-batas tertentu, hal tersebut dapat diperagakan dengan menggunakan garis bilangan, khusunya untuk perkalian yang pengalinya meupakan bilangan bulat positif. Cara lain untuk menanamkan konsep perkalian pada bilangan bulat adalah dengan menggunakan pola bilangan.

a. Perkalian Bilangan Bulat dengan Pengali Bilangan Bulat Positif dan Terkali Bilangan Bulat Negatif
Contoh 12. Hitunglah 4 x (-2).

Penyelesaian :

Perhatikan bahwa 4 x (-2) = (-2) + (-2) + (-2) + (-2) = (-8).
b. Perkalian Bilangan Bulat dengan Pengali Bilangan Bulat Negatif dan Terkali Bilangan Bulat Positif 
Untuk menjelaskan perkalian jenis ini, sebaiknya menggunakan pola bilangan, dan yang perlu diperhatikan adalah para siswa perlu diingatkan kembali tentang perkalian  pada bilangan cacah.

Contoh 13. Carilah (-3) x 4.

Penyelesaian :

Perhatikan pola bilangan berikut :

2 x 4 = 8

1 x 4 = 4

0 x 4 = 0

(-1) x 4 = ?

(-2) x 4 = ?

(-3) x 4 = ?

Amati bahwa faktor kedua (terkali) dalam perkalian ini adalah tetap 4, sedangkan faktor pertama (pengali) berkurang satu demi satu. Ternyata hal ini diikuti berkurangnya  hasil perkalian empat demi empat. Berdasarkan  pola  ini   diperoleh  (-3) x 4 = 12.

c. Perkalian Bilangan Bulat dengan Pengali dan Terkali Masing-Masing Bilangan  Bulat Negatif
Untuk menanamkan konsep perkalian pada bagian ini, dipersyaratkan siswa harus sudah menguasai perkalian bilangan bulat yang pengalinya positif dan terkali negatif atau pengalinya negatif dan terkali positif. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut.
Contoh 14. Carilah (-3) x (-4).

Pembahasan:

Perhatikan pola bilangan berikut :
3 x (-4) = -12


atau

(-3) x 3 = -9 

2 x (-4) = -8




(-3) x 2 = -6

1 x (-4) = -4




(-3) x 1 = -3

0 x (-4) = 0




(-3) x 0 = 0

(-1) x (-4) = ?




(-3) x (-1) = ?

(-2) x (-4) = ?




(-3) x (-2) = ?

(-3) x (-4) = ?




(-3) x (-3) = ?






            (-3) x (-4) = ?

Amati bahwa pada pola bilangan sebelah kiri, terkali tetap (-4) sedangkan pengali berkurang satu satu demi satu. Ternyata hasil kalinya bertambah empat demi empat. Pada pola bilangan sebelah kanan, pengali tetap (-3) sedangkan terkali berkurang satu demi satu. Ternyata hasil kalinya bertambah tiga demi tiga. Kedua pola bilangan tersebut memberikan hasil yang sama yaitu (-3) x (-4) = 12.

8. Pembelajaran Pembagian Pada Bilangan Bulat

Penanaman konsep pembagian pada bilangan bulat sukar ditunjukkan dengan menggunakan alat peraga. Salah satu caranya  dapat dilakukan dengan menggunakan konsep perkalian bilangan bulat dan didefinisi pembagian bilangan bulat.

Contoh 15. Hitunglah 12 : (-3).

Pembahasan:

Karena 12 : (-3) = ( ekuivalen dengan 12 = ( x (-3) maka untuk mencari hasil dari 12: (-3) dapat dilakukan dengan mencari bilangan bulat yang  apabila dikalikan dengan (-3) hasilnya 12. Ternyata (-4) x (-3) = 12. Jadi 12 : (-3) = -4

Contoh 16. Selesaikan (-10) : 5.

Penyelesaian :

Karena (-10) : 5 = ( ekuivalen dengan (-10) = 5 x ( maka untuk mencari hasil dari     12: (-3) dapat dilakukan dengan mencari bilangan bulat yang  apabila dikalikan dengan 5 hasilnya (-10). Ternyata 5 x (-2) = -10. Hak ini berarti (-10) : 5 = -2

Selanjutnya akan dibahas cara menjelaskan pembagian bilangan bulat yang pembaginya  nol. Dalam hal ini akan ditinjau dua kasus yaitu kasus pertama terbagi bukan nol dan kasus kedua terbagi nol.

Sebagai contoh, carilah 9 : 0. Berdasarkan uraian di muka 9 : 0 = ( ekuivalen dengan 9 = ( x 0. Kemudian siswa diarahkan untuk mencari bilangan bulat yang apabila dikalikan dengan nol hasilnya 9. Ternyata tidak ada bilangan bulat yang memenuhi …… x 0 = 9. Hal  ini berarti tidak ada bilangan bulat yang memenuhi 9 : 0. Selanjutnya guru menjelaskan bahwa dalam matematika dikatakan 9 : 0 tidak didefinisikan.

Selanjutnya  bagaimana dengan 0 : 0 ?. Karena 0 : 0  = (  ekulivalen  dengan 0 = 0 x (, maka siswa diarahkan untuk mencari bilangan bulat yang apabila dikalikan dengan nol hasilnya nol. Ternyata semua bilangan bulat, apabila dikalikan nol hasilnya nol. Hal ini berarti 0 : 0 tidak mempunyai hasil yang tunggal. Karena setiap pembagian harus mempunyai hasil yang tunggal dan 0 : 0 tidak mempunayi hasil yang tunggal, dalam matematika dikatakan 0 : 0 tidak didefinisikan.

C. Lembar Kerja
1.
Bagaimana cara menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat yang selama ini Anda lakukan? Bandingkan dengan cara yang dibahas dalam modul ini.

2.
Diskusikan dengan teman Anda, bagaimana cara menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat dengan model muatan.
3.
Diskusikan dengan teman Anda, bagaimana cara menanamkan konsep perkalian pada bilangan bulat dengan model garis bilangan.

D. Lembar Latihan
1.
Tentukan hasil 60 – (42 + 6) : 12 × 2 + 10.

2.
Seorang guru hendak menjelaskan operasi hitung pada bilangan bulat dengan menggunakan model muatan. Berdasarkan penjelasan dari guru, Siswa A melakukan peragaan sebagai berikut. Mula-mula ia meletakkan 7 buah kertas berwarna hitam (bermuatan negatif) ke dalam papan peragaan. Kemudian ia menambahkan lagi ke dalam papan peragaan tersebut 10 pasang kertas bermuatan netral (10 buah kertas berwarna putih (bermuatan positif) dan 10 buah kertas berwarna hitam), lalu ia mengambil kembali 17 buah kertas berwarna hitam. Sedangkan, Siswa B melakukan peragaan sebagai berikut. Mula-mula ia meletakkan 7 buah kertas berwarna hitam (bermuatan negatif) ke dalam papan peragaan. Kemudian ia menambahkan lagi ke dalam papan peragaan tersebut 12 pasang kertas bermuatan netral (12 buah kertas berwarna putih (bermuatan positif) dan 12 buah kertas berwarna hitam), lalu ia mengambil kembali 17 buah kertas berwarna hitam. Pertanyaan:

a.

Evaluasilah, kebenaran jawaban Siswa A dan Siswa B! Berikan argumentasi Saudara!

b.
Berapa penyelesaian (jawaban) dari operasi hitung yang sedang diselesaikan oleh Siswa A dan Siswa B?

3.
Dalam suatu tes, seorang guru memberikan soal hitung campuran sebagai berikut: Hasil dari 30 - 24 : 4 × 3 + 10 = …. Berdasarkan soal tersebut, Siswa A memberikan jawaban 22, sedangkan Siswa B memberikan jawaban 18. Pertanyaan:

a.
Berapa jawaban yang benar dari soal hitung campuran tersebut?

b.
Evaluasilah, kebenaran jawaban Siswa A dan Siswa B!

c.
Berdasarkan kasus tersebut jelas bahwa telah terjadi kesalahan konsep. Analisislah, bagaimana kesalahan konsep itu terjadi? Bagaimana cara mengatasinya?
E. Kunci Jawaban
1.
62.
2.
a. Jawaban Siswa A dan Siswa B keduanya benar.

b. 10
3.
a. 22


b. Jawaban Siswa A benar dan Siswa B salah.
c.
Kesalahan konsep dilakukan oleh Siswa B, penyebabnya kemungkinan siswa tersebut salah dalam menggunakan aturan urutan operasi.

BAB IV

KEGIATAN BELAJAR 3

PRODUKSI
A. Tujuan Antara

1. Melalui diskusi tentang kegiatan produksi peserta latihan dapat menyebutkan tindakan menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang dengan benar.

2. Melalui diskusi tentang faktor produksi peserta latihan dapat menyebutkan  beberapa faktor yang mempengaruhi  produksi dengan benar

3. Melalui pengamatan peserta latihan dapat menyebutkan saluran-saluran distribusi dengan benar.

4. Melalui diskusi tentang masalah kewirausahaan, peserta latihan dapat mengatasi berbagai masalah dalam kewirausahaan dengan baik.

B. Uraian Materi

Untuk memenuhi semua kebutuhan manusia baik yang berupa barang maupun jasa ternyata tidak mudah, tetapi memerlukan pengorbanan baik yang berupa tenaga, pikiran, waktu, kesempatan. Dengan demikian barang dan jasa yang dibutuhkan manusia harus diadakan melalui kegiatan ekonomi, di mana kegiatan tersebut meliputi kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Oleh karena itu simaklah penjelasan berikutnya.
1. Produksi

a. Pengertian Produksi

Pengertian produksi dapat dibedakan menjadi dua yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit yang dimaksud produksi adalah setiap kegiatan atau usaha untuk menghasilkan barang, sehingga jka tidak ada wujud barang yang dihasilkan, maka kegiatan itu tidak termasuk produksi. Sedangkan dalam arti luas yang dimaksud dengan produksi adalah setiap kegiatan atau usaha untuk menciptakan atau meningkatkan ”nilai” kegunaan suatu barang. Suatu barang dikatakan memiliki nilai kegunaan apabila barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan manusia. Tindakan untuk menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang dapat dilakukan dengan cara:

1. kegiatan untuk menciptakan barang baru, misalnya kegiatan pertanian, perikanan, peternakan dan pertambangan;

2. kegiatan dengan cara mengubah bentuk, sehingga barang tersebut meningkat kegunaannya. Misalnya kayu diubah menjadi meja, kursi, almari dan sebagainya;

3. kegiatan memindahkan barang dari suatu tempat ke tempat lain yang memerlukan, sehingga barang tersebut kegunaannya meningkat. Misalnya, pasir di sungai dipindahkan ke kota tempat pembangunan;

4. mengatur waktu penggunaan suatu barang. Misalnya, padi pada waktu panen harganya murah, kemudian disimpan dalam gudang dan pada saat musim paceklik padi tersebut dijual;

5. kegiatan memindahkan hak milik, sehingga kegunaannya meningkat, misalnya melaluui perdagangan. Misalnya, sebuah cangkul dan sabit yang masih dimiliki oleh toko kegunaannya kurang, setelah dibeli dan mejadi milik petani maka kegunaannya meningkat.

6. kegiatan menyediakan jasa. Misalnya, tindakan yang dilakukan seorang dokter ketika sedang merawat pasien, seorang guru yang sedang mengajar murid-muridnya, kegiatan perbengkelan, persewaan perkakas, perbankan, asuransi dan sebagainya. Kegiatan produksi dapat dilakukan oleh perseorangan, maupun oleh badan usaha. Badan usaha dapat berupa Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS). Orang atau badan usaha yang kegiatannya memproduksi atau menghasilkan barang disebut produsen, sedangkan barang yang dihasilkan disebut produk atau output. 

b. Faktor-faktor Produksi

Barang dan jasa yang digunakan sebagai alat pemuas kebutuhan manusia sebagian besar harus diproduksi. Untuk memproduksi barang dan jasa diperlukan faktor-faktor produksi. Adapun yang dimaksud dengan faktor produksi adalah sesuatu yang diperlukan dalam melakukan proses produksi. Faktor-faktor produksi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sumber daya alam (natural resources)
Yang dimaksud suberdaya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh alam yang dapat digunakan manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Sumber daya alam ini dapat berupa tanah, pasir, hewan, bahan-bahan tambang dan sebagainya.Sumber daya alam dapat dikelompkkan menjadi dua macam: (1) sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable resources) dan (2)  sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (non renewable resources), 

2. Sumber Daya Manusia


Yang dimaksud sumber daya manusia adalah kemampuan atau usaha manusia baik yang berupa jasmani maupun rohani, yang digunakan untuk meningkatkan nilai guna suatu barang. Sumber daya manusia dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tenaga kerja rohani dan tenaga kerja jasmani.


Tenaga kerja rohani yaitu tenaga kerja yang dalam melakukan pekerjaannya dengan menggunakan pikiran, misalnya seorang pimpinan perusahaan, pengarang, dan sebagainya. Tenaga kerja jasmani yaitu tenaga kerja yang dalam melakukan pekerjaannya banyak menggunakan kemampuan fisiknya, antara lain buruh, kuli, tukang becak, dan pesuruh.

c.
Sumber Daya Modal (Capital Resources)


Sumber daya modal di sini adalah segala daya atau barang yang dihasilkan untuk dipakai menghasilkan barang atau jasa selanjutnya. Contohnya adalah uang, tanah, mesin-mesin, peralatan, kendaraan, gedung, dan sebagainya.

Dilihat dari asal atau sumber modal, maka modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik atau calon pemilik. Modal asing adalah modal yang berasal dari pinjaman baik yang berasal dari perseorangan atau perusahaan bank.

Dilihat dari kepentingannya, modal dapat dibagi menjadi dua yaitu modal pribadi dan modal masyarakat. Modal pribadi adalah modal yang digunakan untuk menghasilkan barang/ jasa untuk memenuhi kepentingannya sendiri, misalnya kendaraan pribadi yang disewakan, rumah yang disewakan, dan lain-lain. Modal masyarakat adalah modal yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, misalnyamodal untuk membangun jembatan, jalan raya, rumah sakit, dan sebagainya.

2. Distribusi

Distribusi adalah semua kegiatan untuk menyalurkan atau memindahkan barang/ jasa dari produsen ke konsumen. Produsen adalah mereka yang menghasilkan barang/ jasa. Sedangkan konsumen adalah mereka yang menggunakan atau memakai barang/ jasa.

Dalam kenyataan hidup, produsen dan konsumen tidak selalu ada di wilayah yang sama. Mungkin letak produsen berada di luar kota, sedangkan tempat tinggal konsumen berada di kota atau sebaliknya. Barang-barang yang sudah diproduksi tidak akan berguna jka jauh dari konsumen. Oleh karena itu, barang-barang tersebut harus didekatkan kepada konsumen dengan cara disalurkan atau didistribusikan. Lembaga atau orang yang bertugas menyalurkan barang dari produsen ke konsumen disebut distributor.

a. Fungsi Distribusi

Sebagian besar barang-barang yang dihasilkan oleh produsen agar sampai ke tangan konsumen memerlukan proses yang panjang. Tempat tinggal knsumen tidak selalu berada dalam satu wilayah dengan produsen. Tempat tinggal konsumen tidak sama, tetapi terpisah-pisah. Oleh karena itu untuk menyampaikan barang-barang dari produsen ke konsumen kegiatan distribusi sangat penting. Tanpa adanya distribusi, barang-barang yang dihasilkan tidak akan sampai ke konsumen. Dengan demikian fungsi distribusi adalah: (1) menyalurkan barang-barang dari produsen ke konsumen; dan (2) membantu memperlancar pemasaran, sehingga barang-barang yang dihasilkan produsen dapat segera terjual kepada konsumen.

Dalam kegiatan distribusi, faktor waktu memegang peranan yang penting. Kegunaan barang akan maksimal jika barang yang dibutuhkan itu dapat diperoleh pada saat diperlukan. Sebaliknya distribusi yang tidak tepat waktunya akan menimbulkan kerugian bagi produsen atau konsumen, yaitu produsen kehilangan keuntungan dan konsumen kepuasannya berkurang.

b. Saluran distribusi

Menurut Vernon dan Jackson (1994) sebagaimana dikemukakan oleh Winataputra (2003), jenis saluran distribusi berdasarkan intensitasnya dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Bentuk intensif yaitu jenis saluran yang memanfaatkan banyak pedagang besar dan kecil;

2) Bentuk selektif yaitu jenis distribusi yang hanya memanfaatkan beberapa grosir dan sejumlah kecil pengecer;

3) Bentuk eksklusif yaitu saluran distribusi yang hanya melibatkan satu perantara dalam lingkungan masyarakat tertentu untuk menangani produk.

c. Lembaga-Lembaga Distribusi

Keberadaan lembaga distribusi sangat penting dalam kegiatan ekonomi, karena melalui lembaga distribusi inilah barang-barang produksi dari produsen dapat dijual ke konsumen.Adapun lembaga-lembaga distribusi itu adalah sebagai berikut:
1) Grosir (wholesaler) adalah pedagang perantara yang membeli barang dagangan untuk dijual kembali terutama kepada pengusaha lain bukan kepada konsumen. Grosir berfungsi untuk mengumpulkan dan menyebarkan barang oduksi. Grosir merupakan sumber pasokan yang penting bagi pengecer.
2) Agen adalah pedagang perantara yang tidak membeli dan memiliki barang yang mereka jual. Agen biasanya dibayar dengan suatu komisi berdasarkan volume penjualannya.

3) Pedagang eceran (Retailler) adalah suatu pedagang yang membeli barang-barang dari produsen atau grosir kemudian menjualnya kepada konsumen. Pedagang eceran meliputi semua kegiatan yang berkaitan dengan penjualan barang dan jasa untuk konsumen terakhir.
3. Konsumsi

Konsumsi adalah tindakan manusia untuk mengurangi atau menghabiskan guna suatu barang. Selama masih hidup manusia memerlukan konsumsi, baik yang tinggal di daerah pedesaan maupun yang tinggal di perkotaan. Setiap hari manusia berkonsumsi baik berupa barang atau jasa. Berkurang atau hilangnya guna barang, karena digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Barang dan jasa merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Secara garis besar barang konsumsi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) Barang konsumsi yang gunanya habis dalam satu kali pemakaian, sehingga setelah digunakan barang tersebut menjadi tidak berguna lagi. Sebagai contoh: makanan, minuman, buah-buahan, dan sebagainya. (2) Barang konsumsi yang gunanya akan habis secara berangsur-angsur dan akhirnya akan rusak atau habis kegunaannya. Misalnya meja-kursi, pakaian, sepatu, almari, radio, televisi, handphone, dan sebagainya. Ada beberapa faktor yang mepengaruhi besar kecilnya konsumsi seseorang, antara lain:

a.
Tersedianya barang-barang yang dibutuhkan


Banyak sedikitnya konsumsi akan mempengaruhi konsumsi seseorang. Apabila barang yang tersedia jumlahnya sedikit, maka mereka akan berusaha mengurangi konsumsi.

b.
Harga barang 


Tinggi rendahnya barang konsumsi akan mempengaruhi banyak sedikitnya konsumsi seseorang. Jika harga barang konsumsi tinggi, maka konsumsi akan berkurang dan sebaliknya jka harga barang rendah maka konsumsi mereka bertambah.

c.
Penghasilan atau Pendapatan


Tinggi rendahnya penghasilan atau pendapatan seseorang akan mempengaruhi banyak sedikitnya konsumsi. Jika seseorang memiliki penghasilan tinggi artinya orang tersebut memiliki daya beli yang banyak, sehingga mereka mampu membeli barang dalam jumlah yang banyak sehingga konsumsi juga banyak. Sebaliknya jika pendapatan seseorang rendah, artinya daya beli yang dimilikinya juga rendah dan barang yang dapat dibelinya juga sedikit, sehingga konsumsi juga sedikit.

4. Uang dan Kebijakan Pemerintah 

Uang adalah benda (alat) yang digunakan untuk mengukur, menukarkan, dan sekaligus untuk pembayaran barang dan jasa yang dipergunakan  dalamkegiatan ekonomi yang meliputi produksi, distribusi, dan konsumsi.Dari uraian itu tampak bahwa fungsi uang itu sebagai alat tukar yang memungkinkanseluruh transaksi  dikalukan dan sebagai alat satuan hitung untuk menghitung harga suatu benda.

Jenis uang dikelompokan berdasarkan bahan yaitu uang kertas dan uang logam, berdasarkan lembaga yang mengeluarkan yaitu dikeluarkan Bank Sentral disebut uang kartal yang terdiri dari uang kertas dan logam yang berlaku umum yang kita gunakan sehari-hari.Uang giral dikeluarkan oleh bank umum dan dipergunakan sewaktu-waktu untuk melakukan pembayaran oleh pihak tertentu menggunakan cek, bilyet, giro

Jenis uang berdasarkan nilai berarti perbandingan antar nilai bahan dan nilai daya belinya. Uang dapat dikelompokkan sebagai:

a. Benilai penuh, yaitu uang yang bahannya ( nilai intrinksik) sama dengan nilai nominalnya

b. Tidak bernilai penuh, yaitu yang nilai nominalnya ( nilai yang terkandung pada uang kertas atau uang logam ) tidak sama dengan nilai bahan untuk membuat uang tersebut.

Jenis uang berdasarkan pemakaian  di dalam dan di luar negeri, uang dapat dibedakan menjadi internal value, artinya kemampuan uang untuk membeli barang atau jasa dalam suatu negara dimana uang itu dijadikan alat pembajaran resminya. Sedangkan eksternal value, ialah kemampuan uang suatu negara untuk ditukarkan dengan mata uang asing ( valuta asing )

Inflasi sangat erat kaitannya dengan masalah nilai uang. Nilai uang ditentukan oleh harga barang-barang dan jasa yang dapat dibeli oleh uang tersebut. Inflasi menyebabkan mengurangi daya beli uang dan tabungan karena inflasi sangat erat berhubungan dengan jumlah uang yang terdapat dalam perekonomian.Upaya mengatasi inflasi dikenal Kebijakan Moneter yang berupa politik diskonto, politik pasar terbuka dan politik persediaan kas.

Deflasi merupakan lawan atau kebalikan dari inflasi. Dalam keadaan deflasi jumlah uang yang beredar di masyarakat terlalu sedikit dibanding dengan jumlah barang dab jasa yang tersedia di masyarakat yang menyebabkan kenaikan nilai secara tajam tidak dapat dihindari



Devaluasi adalah penurunan nilai uang dalam negeri terhadap mata uang  dilakukan dengan sengaja oleh pemerintah.

Dalam rangka mendukung kemampuan sumber daya manusia dalam bidang ekonomi dan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perekonomian  nasional sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesat, Pemerintah telah mengeluarkan  Instruksi Presiden No 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan  dan Membudayakan  Kewirausahaan. 

Dengan lahirnya Inpres tersebut lahirlah pengusaha-pengusaha di antaranya  Pengusaha Kecil. Akan tetapi kenyataan  menunjukkan  bahwa usaha kecil masih belum dapat menunjukkan kemampuan peranannya secara optimal dalam perekonomian nasional. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa usaha kecil masih menghadapi berbagai hambatan dan kendala baik dari dalam lingkungannya maupun yang datang dari luar lingkungannya dalam bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumber daya manusia, teknologi, serta iklim usaha yang belum mendukung perkembangannya.

Dalam upaya meningkatkan kesempatan dan kemapuan usaha kecil ,pemerintah telah mengeluarkan  berbagai kebijaksanaan tentang perancangan usaha, pendanaan, dan pembinaan.tetapi upaya yang telah dilakukan belum mencapai sesuai sasaran yang diterapkan .

Pengangguran di Indonesia yang semakin meningkat per hari demi harinya, kesempatan dan lowongan kerja yang minim, serta pendidikan yang rendah menjadi pemicu setiap orang untuk mendirikan suatu usaha kecil dan menengah. Berwirausaha kini menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia. Dengan hanya bermodalkan skill dan kemampuan dalam mengelolanya mereka bisa mendapatkan profit yang cukup menjanjikan. 

Salah satu usaha pemerintah untuk mengurangi angka pengangguran ialah menciptakan lapangan kerja yang bersifat padat karya. Namun kalangan orang yang berpendidikan cenderung tidak tertarik dengan pekerjaan ini (berwirausaha), minat mereka bekerja di kantoran lebih tinggi. Semakin tinggi pendidikan mereka semakin besar keinginan mereka untuk menduduki kursi kantoran dengan jabatan yang tinggi. Mereka tidak berani mengambil risisko besar seperti  berwirausaha. Dalam hal ini berarti mereka bekerja dengan orang lain hanya mengandalkan upah atau gaji. 

Namun, apa pendapat mereka para wirausahawan sukses yang menembus pasar nasional dan internasional? Mereka bekerja meniti kariernya sendiri dengan hasil yang menjanjikan dan hanya bermodalkan skill dan kemampuan. Ya, mereka berani mengambil risiko dalam dunia persaingan pasar. Bahkan mereka menggaji bukan memberi gaji jika dibandingkan dengan mereka yang bekerja di perusahaan milik orang lain.

Semua alasan itulah yang mendorong seseorang untuk melakukan terobosan baru dengan memilih berwirausaha. Namun pada prakteknya tidaklah mudah untuk memulai suatu usaha. Rasa takut akan kegagalan dan kerugian pastinya selalu menghantui para wirausahawan ketika akan memulai usahanya. 

Niat dan keberanian dalam mengambil risiko adalah modal utama dalam membuka usaha baru. Namun keberanian tanpa disertai dengan kemampuan berwirausaha seringkali menjerumuskan kedalam situasi kegagalan yang berkepanjangan.

C. Lembar Kerja

Diskusikan teman Anda permasalahan di bawah ini

1. Anda cermati dan amati  proses produksi  yang ada di sekitar anda, coba jelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi sehingga produksinya bisa berhasil 

2. Rudi setelah lulus sarjana ekonomi  mereka bekerja sebagai buruh pabrik.             Ekonomi orang tuanya  cukup.  Setelah ditanya temannya dia menjawab lebih enak bekerja di pabrik dari pada memikirkan masalah yang macam-macam. Bagaimana tanggapan Anda
D. Lembar Latihan
Untuk memperdalam Anda mengenai materi di atas, silahkan Anda mengerjakan latihan berikut ini.
1. Cobalah Anda jelaskan dan beri contoh usaha-usaha yang dilakukan untuk menambah nilai guna suatu barang.

2. Kita mengenal lembaga distribusi grosir dan agen. Cobalah jelaskan perbedaan dan persamaannya.

3. Dalam upaya meningkatkan kesempatan dan kemampuan usaha kecil,pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijaksanaan.Coba sebutkan kebijaksanaan tersebut, dan seberapa jauh  capaian sasaran tersebut.

4. Jelaskan factor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi barang.

BAB V 

KEGIATAN BELAJAR 4

KETERAMPILAN BERBAHASA
A. Tujuan Antara

Melalui diskusi kelompok tentang cara meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia, peserta pelatihan dapat menjelaskan cara-cara meningkatkan keterampilan berbahasa.
B. Uraian Materi
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Gambar 3.5.1
Menyimak, berbicara, membaca, dan menulis mrpk satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

1. Menyimak
1. Mendengar = terjadi secara kebetulan dan tidak disengaja sebelumnya 

2. Mendengarkan = mulai ada faktor kesengajaan, tahapannya lebih tinggi daripada  mendengar 

3. Menyimak 

a. Faktor kesengajaan 

b. Faktor pemahaman 

c. Faktor penilaian 

4. Memahami pesan melalui bahasa lisan

2. Berbicara

1. Hakikat berbicara = menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain dengan bahasa lisan 

2. Faktor-faktor pendukungnya:

a. Fisik (alat ucap, gestur, dan sebagainya)

b. Psikologis (stabilts emosi – runtut dalam bicara)

c. Neurologis (hubungan otak – mulut – telinga – dan sebagainya - aktif)

d. Semantik (makna)

e. Linguistik (kbhsaan) (aturan gramatika 

3. Proses Komunikasi
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Gambar 3.5.2

4. Hubungan berbicara dengan keterampilan bahasa lain:

a. Berbicara dan menyimak: Keterampilan berbahasa langsung, bersemuka, resiprokal 

b. Berbicara dapat dipelajari melalui menyimak 

c. Berbicara diperoleh sebelum membaca dan menulis 

d. Berbicara cenderung kurang terstruktur daripada menulis 

e. Keterampilan menyimak akan meningkatkan keterampilan menulis 

f. Bunyi bahasa dan suara merupakan faktror penting dalam berbicara dan menyimak 

g. Performansi berbicara dan menulis berbeda, meskipun keduanya bersifat produktif 

3. Membaca

1. Hakikat Membaca:

1) Membaca sebagai proses aktivitas mental dan fisik 

1) Aspek sensori: memahami simbol 

2) Aspek perseptual: menginterpretasi simbol/kata 

3) Aspek sekuensial: mengikuti pola urutan, logika dan gramatikal teks 

4) Aspek asosiasi: menghubungkan simbol dengan kata yang dipresentasikan 

5) Aspek pengalaman: menghubungkan kata dengan pengalaman 

6) Aspek berpikir 

7) aspek afektif 

2) Membaca sebagai produk: mengacu pada konskuensi kemampuan berkomunikasi yang dilakukan pada saat membaca 

2. Tujuan Membaca 

a. Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis 

b. Dengan membaca seseorang dapat:

1) Memperoleh informasi 

2) Mencari sumber, menyimpulkan, menyaring, dan menyerap informasi dari bacaan 

3) Mampu mendalami, menghayati, menikmati, dan menarik manfaat dari bacaan.

3. Kategori Pemahaman Membaca 

a. Pemahaman literasi: memahami informasi yang eksplesit dalam teks 

b. Pemahaman inferensial: memahami informasi yang dinyatakan secara tidak langsung 

c. Pemahman kritis: kemampuan mengevaluasi materi teks 

d. Pemahaman kreatif: kemampuan untuk mengungkapkan respons emosional dan estetis terhadap bahasa 

Pada saat Anda melayangkan pandangan mata mencari bahan yang akan Anda baca, ada suatu proses membca yang Anda tempuh. Kegiatan membaca yang Anda lakukan itu ada dua, yaitu: 1) Skimming dan 2) Scanning.

Membaca skimming adalah kegiatan membaca dengan cara melayangkan pandangan mata ke seluruh halaman bacaan, kemudian menemukan suatu titik penting sebagai hasil membaca itu. Membaca ini biasanya dilakukan untuk menemukan ide pokok atau informasi utama sebuah bacaan. Membaca ini sudah Anda lakukan tadi dalam menemukan wacana yang pantas atau ingin Anda baca. 

Membaca scanning adalah kegiatan membaca dengan cara memusatkan mata Anda pada bagian yang Anda perlukan dari sebuah bacaan. Pada membaca bagian-bagian lain yang tidak diperlukan, diabaikan saja. Semua yang Anda perlukan itu sudah Anda tetapkan sebelum proses membaca berjalan. 

Untuk menentukan gagasan pokok sebuah paragraf dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:

1) Memperhatikan paragraf sebagai suatu unit bacaan. 

2) Membaca kalimat pertama dalam paragraf secara cermat. Biasanya kalimat pertama paragraf merupakan pendukung ide pokok.

3) Jika kalimat pertama ternyata bukan kaliat topik, langkah berikutnya adalah membaca kalimat terakhir dalam paragraf. Ada kalanya penulis meletakkan pikiran utamanya pada kalimat terakhir. 

4) Jika kalimat pertama ataupun kalimat terakhir tidak sebagai kalimat topik, langkah yang diambil adalah memperhatikan semua fakta dalam paragraf secara teliti untuk menemukan ide pokok.

5) Belajar mengenal kalimat dalam paragraf yang tidak mendukung. 

6) Memperhatikan istilah bercetak tebal atau miring.

7) Menafsirkan pikiran menulis.

8) Membaca dengan tujuan akhir memperoleh fakta-fakta yang terinci yang dapat menunjang pemahaman secara keseluruhan.

4. Menulis

a. Strategi Menulis Naskah Pidato 

a. Mengumpulkan bahan 

b. Membuat kerangka pidato 

c. Menguraikan isi pidato 

d. Struktur isi pidato 

b. Tahap-tahap Penyusunan Naskah Pidato 

a. Membatasi subjek 

b. Menyusun ide pokok 

c. Menyusun submateri 

d. Mengisi materi pendukung 

e. Memeriksa draf kasar 

Menurut Weaver (1990: 179), secara umum di dalam proses penulisan terdiri atas lima tahap, yaitu (1) persiapan penulisan (rehearsing), (2) pembuatan draft (drafting), (3) perevisian (revising), (4) pengeditan (editing), dan (5) mempublikasikan (publishing). Senada pendaat tersebut, Murray dalam Tompkins dan Hoskisson (1995: 88) ada lima tahap atau kegiatan yang dilakukan pada proses penulisan, yaitu (1) prapenulisan (prewriting), (2) pembuatan draft (drafting), (3) perevisian (revising), (4) pengeditan (editing), dan (5) pemublikasian (publishing/sharing).
C. Lembar Kerja

Agar orang senang dan terbiasa menulis maka mereka bisa berlatih dengan menulis buku harian. Diskusi dengan kelompok Anda, hal apa saja yang dapat ditulis dalam buku harian?

	


D. Lembar Latihan

Tulislah hasil kegiatan Anda sehari-hari, sesuai dengan urutan kejadiannya.

ASESMEN
Petunjuk: Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D.
1. Demokrasi berasal dari kata demos dan kratos. Pernyataan dibawah ini yang benar …

A. Demos berarti pemerintahan, kratos berarti rakyat

B. Demos berarti kekuasaan, kratos berarti masyarakat

C. Demos berarti rakyat, kratos berarti kekuasaan

D. Demos berarti masyarakat, kratos berarti kerajaan

2. Pemerintahan yang mendapat pengakuan dan dukungan mayoritas rakyat adalah pengertian …

A. Pemerintahan dari rakyat

B. Pemerintahan oleh rakyat

C. Pemerintahan untuk rakyat

D. Pemerintahan oleh masyarakat

3. Pemerintahan untuk menjalankan kekauasaan atas nama rakyat bukan pribadi atau elit birokrasi merupakan pengertian pemerintahan …

A. Untuk rakyat

B. Oleh rakyat

C. Dari rakyat

D. Untuk kepentingan masyarakat

4. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya pak Sastro membuat meja kursi dari kayu hasil kebunnya. Tindakan pak Sastro ini termasuk menciptakan nilai guna dengan cara.....

A. Menciptakan barang baru

B. Memindahkan barang dari suatu tempat ke tempat lain

C. Cara mengubah bentuk

D. Kegiatan menyediakan jasa

5. Modal utama  dalam membuka usaha baru atau  yang terkenal berwirausaha adalah…..

A. Selalu melakukan terobosan bila menguntungkan

B. Pendidikan harus cukup tinggi

C. Niat dan keberanian  dalam mengambil resiko

D. Pandai menjalin kemitraan

6. Pedagang perantara yang membeli barang dagangan  untuk dijual kembali terutama kepada pengusaha lain  disebut…..

A. Grosir

B. Agen 

C. Pedagang eceran

D. Pedagang perantara

7. Hal-hal di bawah ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan menyimak adalah faktor …

A. kesenjangan, pemahaman, semantik, penilaian

B. fisik, psikologi, neorologi, linguistik

C. pemahaman, penghayatan, ekspresi, mimik

D. pembicara, pembicaraan, situasi, penyimak

8. Ada berbagai macam metode pidato. Metode pidato yang cocok untuk acara-acara insidental atau mendadak adalah …

A. impromtu

B. ekstemporan

C. naskah/teks

D. menghafal

9. Tingkatan pemahaman bacaan seseorang berbeda. Jika seorang telah mampu memahami informasi yang eksplisit dalam bacaan, maka berarti orang tersebut telah memiliki pemahaman …

A. inferensional

B. literal

C. kritis

D. kreatif 

10. Sebuah lampu memiliki tegangan (V) sebesar 100 Volt dengan hambatan (R) 25 Ohm. Kuat arus yang diperlukan adalah ....

A. 0,25 Ampere

B. 4  Ampere

C. 25  Ampere

D. 125 Ampere

11. Pada satu keluarga yang hidup sederhana menggunakan energi listrik tegangan 220 volt secara rutin. Setiap hari menyalakan lima buah lampu 20 watt selama 4 jam, dua buah lampu 10 watt selama 10 jam, kulkas 100 watt nonstop, dan televise 75 watt selama 6 jam. Energi yang diserap oleh semua alat listrik selama sehari sebesar....

A. 0,205 kwh

B. 2,88 kwh

C. 5,1 kwh

D. 3,1 kwh.

12. Hasil pengukuran arus listrik dalam rangkaian tertutup sebesar sebesar 0,2 ampere. Nilai hambatan listrik yang tertulis pada lampu 9 Ohm. Sumber tegangan listrik yang terpasang pada rangkaian sebesar  ….

A. 1,8 volt


B. 4,5 volt



C. 18 volt



D. 0,45 volt 

13. Hasil dari 50 – 72 : 8 ( 3 + 15 = ….


A.
8

B.
32

C.
38


D.
62

14. Operasi perkalian 26 ( 37 dapat dinyatakan sebagai berikut, kecuali….


A.
(20 ( 37) + (6 ( 37)

B.
(26 ( 30) + (26 ( 7)


C.
(20 ( 30) + (6 ( 7)



D. (20 ( 30) + (20 ( 7) + (30 ( 6) + (6(7)

15. Dengan menggunakan sifat komutatif dan distributif perkalian terhadap penjumlahan, maka bentuk (162 ( 75) + (300 ( 50) + (75 ( 138) dapat diubah menjadi ….


A.
50 ( 300



B.
75 ( 300


C.
125 ( 300

D.
200 ( 300

16. Jika seorang guru melakukan peragaan sebagai berikut. Mula-mula ia meletakkan 4 buah kertas berwarna hitam (bermuatan negatif) ke dalam papan peragaan. Kemudian ia menambahkan lagi ke dalam papan peragaan tersebut 7 pasang kertas bermuatan netral (7 buah kertas berwarna putih (bermuatan positif) dan 7 buah kertas berwarna hitam), lalu ia mengambil kembali 7 buah kertas berwarna putih. Peragaan di atas memperlihatkan bentuk operasi hitung ...

A.  (-4) + (-7)



B.  11 + (-7)


C.  (-4) – (-7)

D.  (-4) – 7
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PERISTILAHAN/GLOSSARY
Anarkis
: Orang / kelompok yang melakukan tindakan merusak atau membuat kekacauan di suatu tempat atau wilayah negara .

Bilangan ganjil
:
Bilangan bulat yang dapat dinyatakan dalam bentuk 2m + 1 untuk suatu bilangan bulat m.

Bilangan genap
:
Bilangan bulat yang dapat dinyatakan dalam bentuk 2m untuk  suatu bilangan bulat m.

Capital resources  
: Sumber daya modal
Demokrasi 
: Pemerintahan dari , oleh dan untuk rakyat
Devaluasi 
:
Menurunnya nilai mata uang dalam negeri terhadap mata uang luar negeri
Distribusi
:
Semua kegiatan untuk menyalurkan barang dari produsen ke konsumen

Ekstensifikasi
: Meningkatkan produksi dengan cara menambah factor produksi yang digunakan

Inflasi 
:
Kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara umum yang dihitung dalam presentase
Natural resources  
: Sumber daya alam
Produksi
: Setiap kegiatan atau usaha untuk menghasilkan barang
Retailer
: Pedagang eceran
Wholesaler
: Grosir











































































































































































































































































V  =  I  R    (hukum Ohm)
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Kewirausahaan








Kemampuan memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi.





Kemampuan menghitung biaya untuk modal usaha.





Keterampilan berbahasa guna berkomunikasi dengan mitra usaha.





Kemampuan berdiskusi/negosiasi dalam mencapai kesepakatan dengan mitra usahanya.





Kemampuan menghitung biaya kebutuhan energi listrik dalam suatu usaha.
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